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La�r Masalah

�
Situasi dan kondisi terkini dari masalah adalah masih banyak masyarakat yang belum memiliki kesadaran 
mengenai celah bibir dan langit-langit atau bibir sumbing. Dikarenakan kurang pedulinya masyarakat 
mengenai bibir sumbing sehingga stigma sosial yang bersifat negatif mengenai hal tersebut menjadi masih 
sering ditemukan seperti membuat candaan, melontarkan komentar negatif kepada anak dan orang tua, 
hingga mengaitkannya dengan hal-hal mistis�
�
Situasi dan kondisi dari masalah setelah diselesaikan adalah orang yang memiliki bibir sumbing dan orang 
tuanya akan merasa lebih diterima tanpa harus merasa dibedakan oleh masyarakat. Hal ini disebabkan 
karena masyarakat sudah mulai sadar akan eksistensi mereka sebagai orang yang tidak perlu dibedakan, 
diejek, ataupun dikucilkan. Masyarakat akan lebih teredukasi dan juga peka terhadap perjuangan orang 
yang lahir dengan bibir sumbing�
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Situasi dan kondisi terkini dan setelahnya dari masalah adalah......
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Tujuan

Man�at

Mengubah pandangan masyarakat yang awalnya memperlakukan orang dengan bibir 
sumbing dan juga orang tuanya dengan tidak baik atau ignorant menjadi lebih peka dan 
juga tidak mendiskrimasikan mereka lagi dalam jangka waktu 3 bulan.

Menjadi generasi muda teredukasi sehingga memiliki kesadaran akan kondisi 
kelainan bawaan lahir seperti bibir sumbing8
Dapat berkontribusi akan pemberdayaan komunitas bibir sumbing, seperti 
penyuluhan ataupun galang dana8
Dapat menjadi contoh yang baik bagi generasi dibawahnya agar dapat 
menghilangkan stigma sosial mengenai celah bibir dan langit-langit.



Brand Manda��
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Brand yang dipilih penulis untuk kampanye sosial ini adalah Kementerian Kesehatan Republik 
Indonesia (Kemenkes RI), lembaga pemerintah yang bertanggung jawab atas kebijakan, 
pelayanan, dan pembangunan kesehatan di Indonesia, dengan visi “Menciptakan manusia yang 
sehat, produktif, mandiri, dan berkeadilan.” Salah satu tujuan strategisnya adalah meningkatkan 
kesehatan masyarakat melalui pendekatan siklus hidup yang menekankan pentingnya kesadaran 
individu akan kesehatan fisik dan mental. Kemenkes juga memberdayakan berbagai fasilitas 
kesehatan, termasuk RSAB Harapan Kita di Jakarta, rumah sakit khusus ibu dan anak yang telah 
menyediakan layanan profesional untuk pasien celah bibir dan langit-langit dari seluruh Indonesia 
selama lebih dari 30 tahun.



Cu�omer Persona
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Primer Sekunder



SWOT Kampanye
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Kampanye secara khusus mengangkat isu psikososial 
mengenai bibir sumbing dan bukan terlalu berfokus 
kepada informasi medis ataupun operasi yang sudah 
sangat umum untuk ditemukan"
Kampanye bersifat offline dan interaktif yang dimana 
akan menjangkau khalayak umum tanpa harus 
mencarinya terlebih dahulu. Dengan adanya 
interaktifitas akan membuat audiens merasa terlibat 
langsung dengan pengalaman yang lebih berkesan.

Berdasarkan FGD dan juga kuesioner, Sebagian besar 
target audiens sudah pernah mengikuti pameran 
interaktif dan juga sangat tertarik dengan pameran 
interaktif"
Pameran interaktif memiliki visual yang menarik 
sehingga memungkinkan target audiens untuk 
membagikan pengalaman mereka di sosial media.

Strenght

Opportunity

Kegiatan offline atau pameran interaktif pada 
kampanye hanya ada di kota tertentu saja yang 
menyebabkan kampanye tidak efektif di luar kota 
tersebut"
Mengubah stigma sosial yang bersifat negatif 
mengenai bibir sumbing tidak mudah dikarenakan 
masyarakat yang sangat beragam. Perlu dilakukan 
pengulangan dan juga mendetail.

Adanya pameran interaktif lain yang memiliki topik 
yang lebih menarik ataupun relatable bagi target 
audiens"
Isu sensitif yang dapat menimbulkan diskursus dan 
lain-lain sehingga banyak yang tidak ingin 
berpartisipasi.

Weakness

Strenght



Consumer Journey
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Attention

Poste+
(2)

IG Pos/
(6)

Interactive 
Exhibition

MobilM
Website

Merch

IG StorS
frame (1)

WebsitM
desktop

IG StorS
(2)

IG Post

(3)

Interest Search Action Share

-Teaser coming soot
-Poster di halte

-Story H- untuk 
pamerat
-Konten informatif/
cerita seputar 
sumbin�
-Konten tentang 
kampanye

-Visi misi kampanyM
-Sneakpeak ruangan 
pamerat
-Informasi 
tempat,tanggal,peri
ode pamerat
-Teaser Merch

-Stike+
-Tote Ba�
-Post Car¹
-Lanyard

Berdasarkan model AISAS
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Timeline Kampanye

Kampanye ini berjalan sekitar 3 
bulan mulai dari teser hingga 
closingnya. Kampanye memiliki 
puncak pada bulan Juli yang 
biasanya diperingati sebagai 
Cleft Awareness Month, 
meskipun belum secara resmi 
ditetapkan Indonesia.
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Keywords

“Imprefect”, “Cerita”, “Perjuangan”, 
“Suara”, dan “Emosional”.

Tone of Voice

“Imperfect” menggambarkan kondisi celah bibir 
dan langit-langit, “Cerita” merujuk pada 
pengalaman mereka, “Perjuangan” menyoroti 
usaha menghadapi stigma, “Suara” menekankan 
pentingnya ruang untuk menyampaikan perasaan, 
dan “Emosional” menggambarkan gaya 
copywriting kampanye.

Big Idea

Informative, Empathic, dan Inspirative

"Stories that Speak Beyond 
Imperfection."

Tone informative digunakan untuk menyampaikan fakta dan penjelasan medis tentang celah bibir dan langit-langit 
secara jelas dan mudah dipahami; tone empathic menghadirkan kedekatan emosional melalui cerita personal agar 
audiens merasa terhubung dan berempati; sementara tone inspirative berfungsi memotivasi audiens baik yang awam 
maupun yang memiliki pengalaman serupa untuk bergerak, berbagi, dan mendukung komunitas.

Menekankan bahwa setiap individu dengan celah bibir 
dan langit-langit berhak menceritakan perjuangan dan 
pengalaman mereka tanpa harus menunggu “sempurna.” 
Cerita-cerita ini melampaui ketidaksempurnaan, 
menghadirkan keberanian untuk terlihat dan terdengar, 
serta menginspirasi sesama dan meningkatkan empati 
masyarakat



Reference Board M�dboard
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Color Pale�e Fonts
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Strenght Weakness

Weakness

#C5EB18

#F4200D

#0AB761

#1046C3

Gran�ande�

Aa Bb Cc Dd Ee Ef Gg Hh Ii Jj Kk Ll 
Mm Nn Oo Pp Qq Rr Ss Tt Uu Vv 

Ww Xx Yy Zf
1234567890!@#$%^&*()_l

InteÞ
Aa Bb Cc Dd Ee Ef Gg Hh Ii Jj Kk Ll 

Mm Nn Oo Pp Qq Rr Ss Tt Uu Vv Ww 
Xx Yy Zè

1234567890!@#$%^&*()_�

Primer

Sekunder



Iden��s Kampanye
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Logo Judul

Tagline

Unspoken Wounds

“Uncovering the Secret 
Behind Every Smile”
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Action Share

Eksplorasi Ilu�rasi Supergra3s

Ilustrasi karakter 
menggunakan gaya 
lineless, namun 
menggunakan lines pada 
bagian tertentu seperti 
bibir sumbing karakte 
agar terlihat lebih jelas. 
Gaya ilustrasi karakter 
yang dipilih untuk ke 
depannya adalah yang 
paling dikanan 
dikarenakan masih 
terlihat kartun dan tidak 
begitu realis.

Bentuk dari supergrafis 
ini terdiri dari bentuk 
yang fluid dan 
bergelombang. Hal 
tersebut melambangkan 
celah pada bibir ataupun 
langit-langit, sedangkan 
gelombang 
melambangkan sebuah 
gelombang suara yang 
identik dengan suara 
khas orang yang memiliki 
celah langit-langit. Ada 
juga sebuah titik-titik 
yang melambangkan 
gigi-gigi yang tidak 
beraturan seperti gigi-
gigi yang ada pada orang 
yang memiliki celah bibir.
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Key Visual

Key Visual yang terpilih adalah yang pertama atau yang 
paling kiri. Hal ini dikarenakan key visual tersebut 
terlihat lebih menarik dan memiliki komposisi yang 
seimbang. Penggunaan supergrafisnya juga terlihat 
maksimal. Kombinasi antara fotografi dan ilustrasinya 
juga sangat padu. Namun key visual ini akan lebih 
dominan pada media-media digital seperti Instagram 
ataupun media cetak seperti poster dikarenakan 
fotografinya lebih memperlihakan celah bibir secara 
lebih jelas dan eksplisit. Namun untuk media lain seperti 
pameran interaktif, akan dominan menggunakan ilustrasi 
karakter, namun tetap memiliki kesan yang sama seperti 
key visual, yaitu menggunakan latar berwarna dan juga 
supergrafis yang ramai.



Media U�ma
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Interactive Exhibition Guide Mobile Website

Mobile website ini merupakan salah 
satu media interaktif yang berfungsi 
sebagai pemandu pameran dan juga 
meningkatkan pengalaman 
interaktifnya. Mobile website ini dibuat 
dengan sederhana dan berjalan secara 
linear yang terus maju ke depan. Mobile 
website ini juga bergantung dengan 
pameran interaktif sehingga tidak bisa 
beridiri sendiri.

SCAN ME!



Flowchart
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Grid Sy�em Bu�on Sy�em
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Jenis Grid: Colum<
Gutter: 28
Margin: 24

Lanjut

Indonesia

107 px

60 px

60 px

51 px

Tinggi: 107 px,Lebar: 107 px,Round 
Corner: 13

Tinggi: 60 px,Lebar: 202 px,Round 
Corner: 13,Teks: Inter Bold 20 px

Tinggi: 60 px,Lebar: 230 px,Round 
Corner: 13,Teks: Inter Bold 20 px

Tinggi: 51 px,Lebar: 251 px,Round 
Corner: 13,Teks: Inter Bold 16 px

Pilih umur



Typography Sy�em

Headline


Sub Headlin�

Body Text !

Body Text +

Body Text 5

Grand�andeC

Inter BolG

Inter MediuT

Inter MediuT

Inter Regula`

29 pj

20 pm

20 pr

16 pr

14 p|
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Color Sy�em

#2B44A8 #FEFAE6 #F02B21 #C5EB18

60% 30% 10%

5% 5%

Ilustrasi karakter menggunakan gaya lineless, namun menggunakan lines pada bagian 
tertentu seperti bibir sumbing karakte agar terlihat lebih jelas. Gaya ilustrasi karakter yang 
dipilih untuk ke depannya adalah yang paling dikanan dikarenakan masih terlihat kartun dan 
tidak begitu realis.



Media U�ma
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Interactive Exhibition

Ilustrasi karakter menggunakan gaya lineless, namun menggunakan lines pada 
bagian tertentu seperti bibir sumbing karakte agar terlihat lebih jelas. Gaya ilustrasi 
karakter yang dipilih untuk ke depannya adalah yang paling dikanan dikarenakan 
masih terlihat kartun dan tidak begitu realis.



Ruangan dimana kamu harus menebak pernyataan dengan 2 
pilihan jawaban yaitu “True” or “False”
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Ukuran Ruangan: 10x20x30 =
Interaktivitas: Simple hands on

Ruang 1: True or False



Ruangan dimana kamu bisa tahu journey operasi dan prewatan 
celah bibir dan langit-langit.
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Ukuran Ruangan: 10x20x30 ;
Interaktivitas: Simple hands on

Ruang 2: Se Timeline



Ruangan dimana kamu jadi tahu bagaimana celah bibir bisa buat 
suara jadi nggak sempurna.
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Ukuran Ruangan: 10x20x30 6
Interaktivitas: Simple hands on

Ruang 3: Re Imperfect Voice



Ruangan dimana kamu bisa jadi supporter terbaik buat teman-
teman celah bibir dan langit-langit.
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Ukuran Ruangan: 10x20x30 9
Interaktivitas: Simple hands on

Ruang 4: Ue BeN SuIorter



Ruangan dimana kamu mendengar kisah dari teman celah bibir 
dan langit-langit dari teman-teman celah bibir secara langsung!
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Ukuran Ruangan: 10x20x30 6
Interaktivitas: Simple hands on

Ruang 5: Oe SLries



Tempat awal registrasi dan masuk hingga kamu keluar lagi. Di sini juga ada 
merchandise booth yang bisa dibeli sekaligus aksi donasi untuk teman celah 

bibir dan langit-langit.
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Ukuran Ruangan: 10x20x30 <
Interaktivitas: Simple hands on

Ruang 5: Ue SRries

Regi^rasi dan Merchandise



Media Pendukung

Unspoken Wounds Catalog Book | 26

Poster

Poster kampanye ini akan 
diletakkan di iklan-iklan yang 
ada di halte atau stasiun publik 
umum. Hal ini dikarenakan 
stasiun dan halte dilalui oleh 
banyak orang setiap harinya 
dan juga memungkinkan orang-
orang yang menggunakan 
transum lebih aktif untuk 
mengikuti acara-acara umum.

Tahapan: Attentio[
Ukuran: 120x60 cH
Placement: Halte/Stasiun



Media Pendukung
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Instagram Post dan Story

Instagram post memiliki grid 
yang bersifat modular sehingga 
tampilan feeds terlihat dinamis. 
Informasi dalam media sosial ini 
juga bermacam-macam mulai 
dari cerita-cerita emosional, 
informasi mengenai celah bibir 
hingga pameran interaktif itu 
sendiri.

Tahapan: Attention dan Interesf
Ukuran: 1080x1250 ph
Placement: Media Sosial



Media Pendukung
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Instagram Post dan Story

Instagram Story memiliki peran 
pada tahap interest dan share. 
Pada tahap interest akan dibuat 
story yang mengundang 
interaksi audiens dan juga 
teaser atau reminder tentang 
puncak kampanye yaitu 
pameran interaktif. Selain tu 
ada juga story yang berfungsi 
untuk sharing pengalaman 
audiens setelah berpartisipasi 
dalam aksi kampanye.

Tahapan: Interest dan Shar[
Ukuran:1080x1250 ph
Placement: Media Sosial



Media Pendukung
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Mobile Desktop

Fungsi dari web desktop tidak 
lain dan tidak bukan sebagai 
informasi yang lebih lengkap 
dan terlihat resmi. web desktop 
memiliki susunan yang lebih 
terstruktur dan bersifat tetap, 
tidak seperti media sosial. Web 
desktop juga mudah dicari di 
internet.

Tahapan: Searc`
Ukuran: 1280x5657pY
Placement: Website Desktop/
Internet

SCAN ME!



Media Pendukung
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Merchandise

Merchandise merupakan media 
pada bagian share. 
Merchandise menggunakan 
media-media sederhana dan 
umum ahar lebih banyak 
audiens yang membeli. Fungsi 
dari merchandise itu sendiri 
juga untuk donasi dan juga 
menjadi kenang-kenangan bagi 
pengunjung dan audiens 
kampanye.

Tahapan: SarO
Ukuran: Mixe^
Placement: Booth Merchandise



�ank 
You!


